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Potensi Pengembangan Kehumasan Online di Lembaga Perguruan Tinggi dan
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komunikator2003@ yahoo,com

ABSTRAK
Pengembangan Kehurmasan Owréae di Lembaga Perguroan Tingg welah dimula sejak media sebeie dipunakan, Pada swaloya
msdel searah yang berodentasi pada publisitas dan penvebaran informasi mendominasi prakiel kehumasan online.
Dalam perkembangannya, kehumasan enéne dapat dikembangkan dengan model dua arah, Lembagn perguruan tinggi
dapat menggunakan website dan media sosial nomk betkomunikast dua arah dengan publil, Website perguruan tngg
g digunakan untuk media administrasi bagl dosen, mahasisaa, dan tenaga kependidikan, 1al yang menjadi pertanyaan
adalab apakah kelumasan andise dapat membenkan koneebust bag efekatitas organisas? Dl vang menjadi persyacatan bagg
kehumasan online untuk dapat berkontribusi bagi efelafitas organisasi yaitu kehumasan online harus dapat mempertemukan
kepentingan dan wjman anrar onganizasi dan konsdmen steatejiknya dan serta mampu mendorong pengembangan kuabitas
bubngan jangka panjang antara organisas dan kemstituen stratejiknya. Potensi pengembangan kehumasan omline semakin
terbuka dengan adanyva media sosial. Namun hal yang harus disikapi oleh organisasi yaitu penggunaan media sosial dengan
akun organisasi deak hisa scbebas seperd akun individu. Terdapat persoalan tentang rambu-ramba aturan organisasi vang

membuat media sosal tdak bisa digunakan sepert halnya indivade menggunakan media sosial,

EKata Kunci: kehumasan online, perguraan fingg, efektifitas organisasi, website organisasi, media sosial

LATAR BELAKANG

Kehumasan online merupakan terobosan yang tergolong baru dalam kepiaran hubungan masvarakar, Hadiroya
media baru dalam benruk website dan media sosial menjadi salah satn penopang utama munculava kehumasan
online, Kehumasan online memiliki nilad tambah vang menpuniungkan organisasi,. Kehumasan online vang berbasis

adit media haro memiliki keuneealan pada dayva panekavan komuonikas dan mlormast vane bass mengatast persoalan
frir ) Y ] : I

ruang dan walkiu, dan tidak hanva bersifat scardh tetapt mampu bersitar dua arah,
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dan kebutuhan organisast. Pada organisasi yang memiliki keterbatasan SDAL dan cenderung LerTurIup, pPengeunasn
media baru ct:tdtnmg mengirunakan miodel komunikasi searab, disaloya konten website berisi informuss informas
vang hersifat standar bagi onranisasi. Pada orpanisasi vang bersifar terbuka mode kehumasan vanyr searal renou tidak

sesuan lagl Organisast vang bersifat terbuka membutubkan kehumasan vangr bersitat dua arsh.

Sesuai dengan runtutan kererbukaaan informasi publik dalam UL No 48 tahun 2008, keberadaan kehumasan
oaline menjadi penting bagy arganisasi vang merupakan badan publik. Tlal 1 mengingar, badan publile memiliki
kewajiban untuk memberkan mformasi vang diburuhkan olel publik, Menurur | Indang-Tindang no 14 whan 2008
1’]’:IL'I"I.g|_‘:I'I.Ji Keterbukaan Informasi Publik. |‘rﬂ|‘|-:1 |'§-ﬂ5;‘|_1 'E}‘ 1, cdan 11 ﬂ.lIIL_T‘ilFIjF'.'I.Si !ju[,]iL 1._5:-;151'[—. memberilan JTt'tlly'clHilﬂ
mntormast publik baik vang bersifar berkala, sertmerta, maupun informasi erkini. Dalam komeks ind, kehumasan
cnline dapar menjadi pilihan yang stratcets untuk memberikan pelayanan informasi kepada publik, Melslu media
kehumasan online, humas perguruan unggt dapat memberikan pelavanan informusi publik. Informasi vangr bersifar
berkala vang dapar disampaikan kepada publik misalova informasi mengenal kepamn dan kinerjz badan Publik
terkair; informasi mengenai laporan kevangan; dan/atau informasi lain vany diatur dalam peraruran perandang-

undangan.

kehumasan online juga dapat digunakan sebagai media unmk menyvampatkan informast vang bersifar seria
merta misalnya informasi vang mengancam hajar hidup orang banyak dan ketertiban amum. Selain it kehumasan
onling juga dapar digunakan untuk menvampaikan  recking organisasi varty; menvangkor daftar selurah Informas
Publik vang herada di bawah penguasaannya, tidak termasuk informasi vane dikecualikan: hasil kepurusan hadan
Publik dan pertimbangannya; selurub kebijakan yang ada berikut dokumen pendukungmva; rencana kerja provek
ermasuk di dalsmaya perkiraan pengeluaran tahunan badan publik; perjanjian badan publik dengan pihak keriga;
informasi dan kebijakan vang disampaikan pejabar Publik dalam pertemuan yany: terbuka unrok umum; prosedur
kerja pegawai Badan Publik vang berkaitan dengan pelavanan masvarakai: dan/atau laporan mengenai pelavanan

akses Informasi Pulilik.

Iehumasan online juga diperlukan dalam konteks global. Komunikasi dan interaksi orpanisasi tidak lagi terhatas
pada skala lokal terapi sudah memasuki global. Kebumazan online merupakan pilihan steateyds mengingar kemampuan
media online dapar menjangkau masyarakar global dengan lebib efekdf dan efisien. Organisasi seperti perpuruan
ungg dituntul mampu bersaing tidak hanya di level lokal retapi juga di level glohal. Oleh karena it keberadaan
kehumasan online dapar menjadi penopang bagt terwujudnya komunikasi dan interaksi global vang menguntungkan

DL anissi.

Pemberakukan Masyarakat Phonomi Ascan (MEA} merupakan tancangan pendng bagh perguruan tingg
perguruan ungei di Indonesia. Untuk dapat menghadapi era komperisi di fingkar ASEAN dibutuhkan kemampuan
komumikast vang profesional. Kehumasan online membuiuhkan ddak hanya dukungan perangkat keras dan peranghkat
lunak teknologi komunikasi dan informasi, namun jugs peran humas vang profesional untuk menjalankan kehumasan

anhne.

Peran humas dalam akivitas kehumasan online memiliki posisi penting bagl orpanisasi. Hal inl mengingat
aktrvitas kehumasan online tidak sekedar menyelarkan pesan/informasi terapi juga mencakup analisis siruasi vang
bisa dideteksi melalui medin porial online, website, media sosial, blog, dan sejenisava, Peran humas vangr borsifat
manajerial memiliki potens: unruk dikembanglan dalam lchumasan online, 1al ini mengingat pengpunaan media
baru membutuhkan peran peran humas  mengurusi persoalan yang stracejik. Kehumasan online memburahkan
kemampuan prakos vang dapar menjalankan strategi kehumasan. Stratepi kehumasan memiliki kaitan erar dengan
peran humas. Peran humas yang dimiliki praktisi akan menjadi penentu bagaimana strateg humas dirumuskan dan
dijalankan. Peran humas vang bersifat manajerial memiliki perbedaaan dengan peran teknis.  Peran humas yang
hersifar manajedal menentukan strategi humas vang dirumuskan dan dilaksanakan, Oleh karena itu peran hiumas

memilik implikasi penting bag stratepd kehumasan organisasi.




kchumasan online secara umum memilikl basis pada media baru sepern website organisasi, blog, dan media
sosial, Dalam konteks ind, interakoivitas organisasi dan publik menjadi persoalan pendng dalam kchumasan online
Dralam hal i1 apakah organisasi memberikan ruang bag publik untuk menvampaikan kepenungannya? Bagaimana
orgnisasi memproses input dan publik dan memberikan oupur yang dapar mempertemukan dua kepentingan yartu
prganisasi dan publik. Kehumasan oaline memungkinkan komunikasi dengan sangat cepat dan dua arab, Persoalan
vang muncul adalah apakah posist publik dan organisasi berada pada posist vang setara? Lingkungan crganisasi tcak
hanva berwujud fisik namun juga meliputi dunia maya fadiee), Dunta ovva (eirtual) menjadi lingkungan penting bagpi
orgarisasi karcna merupakan pinta interaksi dengan komuninas global, Oleh karena it kehumasan online menjadi
hal penting bagi organisasi karena lembaga perguruan tinggd harus dikenal dan berinteraksi dalam perpaulan glubal/

internasional,

Fehadizan media baru memiliki implikasi bagt kehidupan masyarakat bak secara personal maupun secara
institusional. Media haru vang lebih dikenal dengan media online memiblk dayva gk bagi kehidupan masa kind,
Media baru digunakan tidak hanya untuk kepenongan individual tetapi sudah mulai digunakan uniek kepennngan
orranisasi, Media website dan media sosial menjadi media urama yang sudab dimanfaatkan orgamsas, Meskipun
dalam perkembangan berikurnva media sosial yang bersifar personal seperd BlackBery Messenger (BBM) dan

Wharsapp (WA) juga turur meramaikan media barw.

Bidang kehumasan merupakan bagian organisasi yang memiliki posist steategis, Dalam era media baro, bidang
kehumasan memiliki ranrangan vang lebih besar vaitu bagaimana kehumasan dapat dijalankan dalam media online.
Hal vang tentunya menarik vaitu bagaiman proses transformasi kehumasan vang pada awalnya berbasis media lama
foid mredia) menjadi kehumasan vang berbasis media baru (e sedial? Tunrutan acar kehumasan bertransformasi
dalam media online memiliki alusan mendasar yaitu perilaku publik relah mengalami perubahan, vaitu publik menjadi
aktl seiring dibukanya akses informasi dan komunikasi. Organisast harus mampu merespon dengan batk perilaku

publik masa kini,

Pengembangan kehwmasan online di lembaga perguruan ungg bukan tanpa kendala. Setidaknya terdapar
beberapa kendala mendasar vang harus diclaborasi untuk ditemuokan solusinya: perfama, penguatan peran humas
perguruan tnggel. Penguatan peran humas memiliki konsekuensi pada sejauhmana kewenangan humas dalam
menyelesaikan persoalan-persoslan organisasi. Peran humas yang steategis dapar mendorong kehumasan online lebih
dinamis dan responsif rerhadap perubahan lingkungan. Bagaimana penguatan peran humas ini dapat dilakukan tentu

memerlukan analisis vang mendalam,

Kidua, persoalan bagaimana mengelola kehumasan onhine secara optimal. Pala pikir fwéndser) vang harus
diubah vaitu bagammana praktist humas menggunakan media baru sesuat dengan karakier media baru, Prakosi humas
udak jarang terjebak dalam pola pikir menggunakan media baru sepertt media lama, Misalnya mengeunanakan

website organisasi unruk menyebarkan atau mempublikasikan informasi seperti layaknva menyebarkan brosur.,

Ketiga, bagaimana organisasi dapat memabami bahwa lingkungan dapat berubah dengan cepat mengingat
ladu lintas informasi sangar cepat Jdan perilaku publik menjadi sulit unruk dikendalikan. Dalam konreks ini. humas
dapat menjadi pilihan enoe mengaeasi hal in. Kehumasan online diharapkan mampu memberikan konieibusi bagr
ctektifitas organisasi. Kehumasan onbne dipandang mampu mengikuti perkembangzan perilaku publik vang dinamis
schingga kepentingan organisasi dan kepentingan publik dapar dipertemukan secara lehib proporsional,

Prakeek penyelenggaran hubungan masyarakat pada organisasi-organisasi dimunghkinkan dilakukan dengan cara
vang berbeda, Perbedann menvangkut posist humas (il redations) dalam oreanisasi, vaim mengena fungsl, model,
dan peran vang dijalankan.

Pungsi humas vang dyalankan apakah terpisahkan dengan fungsi vang lain, ataukah menjadi satu bagrian. Pungs:

Heiic redatfons menuruat Coutlipy, Center, dun Droom (Putea, 1999) dibedakan atas 2 jenis, valto funpsi manajemen dan

fungsi kamunikasi. Praktisivang mengalmdan fungst manajemen bertugas menvasun kebdiakan, dan berrane suneiauals
g men) | r npoung




Prakiis public relavons dalam peran prebivs-sodiing process famitator Broom dan Dozer (1995, 2006) hertugas
membuntu manajemen untuk berpikir secara sistenmos melalui komunikasi onganisasi dan menghubungkan masalah

ada solusy Manajemen dan prakos public relations bersama sama mencan pemecahan measaleh rmhao demi rahan.,
P 1 ! p

Peran manajerial ketiga vaitu commrmnation fasifitader, public reladons bertugas menjadi fasilicator bertemunya
manajemen dan publik. Peran imn memiliki perhauan pada proses dimana kuafieas dan kuantices informasi mengalin

thiantara manajemen dan publik,

Praktisi public relations sebagal wehnis] komuonikasi bertugas memproduksi informasi dan menskemunikasikan
P 5 4

ke pihak luar sesuai arahan mangjemen. Peran it dalam pandangan Broom dipandang schagal parnalist in resident
karena menggunakan prakis vang memiliki keahlian dan pengalaman bekerja di media. Peran Lpauebrdic velations dalam

crganisusi secara strukural ditennukan oleh pemegang kekuasaan,

Penggunaan Media Baru untuk Kehumasan Online

Senap organisasi profit mavpun aon proficsecars umum telah banvak vang memiliki web sz organisast Pengrunaan
web st organisasi dipandang memiliki manfaat bagt orpanisasi maupun publik. Web size organisasi dapat digunakan
untuk mempublikasikan kegiatan, mempromostkan produk dan layanan, Dalam sudut pandang kepentingan publik,
web site organisast dapat digunakan untuk menjadi media bagt publik unuk menyampaikan persoalan dan meminia
jawaban atas persoalan-persoalan vang terkait dengan onganisasi yang  bersangkutan, Publik juga dapat mermniliki

kesemparan untuk berdialog dengan orpanisasi jika ruang tersebut dibuka.

Web site organisasi vang bersifat searah menurur Leichty dan Esrock (Puera, 2011) memiliki dua tipikal, vaitu
pertama we sife dengan karakter yang stans. Web e yang statis memiliki komunikasi sata arah (anenay frafficel, Web site
organisasi memilikl peran menjadi media untuk publikas: dan penvebaran informasi-informasi mengenal organisasi
kepada publik. Informasi vang disampaikan bersifar umum misalnya profil perusahaan vang herisi sejarah, visi misi
perusahaan, dirckst dan seaf, alamae kantor, profil lavanan produk, dan informasi mengenai kegiatan-kegiatan yang
akan maupun yang sudah dilakukan organisasi. Dalam format yang stans, isi web mfe organisasi sepert brosur versi
elektronik yang memiliks fungsi sebagai informasi dan promosi. Dalam format searah dan stadis, praktisi public
relations dapat terkondisikan untuk kurang opumal dalam memperbaharas secara rutin ist web g Hal ini mengingat

kepentingan perusahaan yang didahulukan dibandingkan dengan kepentingan publik.

Weir gte organisast tipe kedua vaitn avbare vang bersifat dinamis seperti media penviaran radio aran relevis,
Meskipun bergaya dinamis web st orpanisasi model dinamis tetap memiliki sifat komunikasi scarah. Sifar satu arah
i memiliki kaitan dengan kepentingan orpanisasi vang lebih diutamakan. W e vange bersifoe searah memiliki

tmplikas: pada ridak adanya interaksi doa arah dengan pengguna.

Web site 200 menurur Leichty (Putra, 2011) disebur sebagai web e dengan pava interakdf. Penpertian interaktif
disini memiliki akar pada sifat web site 20 yang memfasilitasi interakeivitas antar pengguna. Ha dan James (2003)
mendefinisikan interaktivieas sehapai sejachmana komunikator dan audisnce merespont atau bersedia memfasilitas:
kebutuhan komunikasi satu sama lain. Hal vang senada dinvamakan Dhaolakia (Gustaiveen & Tilley, 2003) bahwa
interakrivitas memiliki pengertian sebagal ukuran dimana sistem komunikasi mengijinkan satu atau lebih pengguna
untuk berkomunikasi baik sehagai pengidm maupun sehagai penerima, denean jumlah pengguna dan peranglos
komunikasi yang banvak, masing-masing dapar mensuplai dan mengakses dara dimana pengpuna mengontrol penuh

proses terselt,

Strategn pengembangan organisast dan publik vang dapat dilakukan melaloi media sosial Mlen, 2012) waitu:
pertama, strateg keterbukaan (dischseres/ aperserstc Kedua, diseminasi informass; Ketiga, vaitu interakovitas dan
|(C'f"-‘1'h|-'-‘ﬂ'|-ﬂ1'l- eterbubaan memiliki sulssransi varta kemauan o atisast untus berhubun AR SECIr |;-|n-::5u1'_|_||r dan

: 5 £ FEuny

membuka dialog dengan publik. Keterbukaan dalam media baru dapar ditampilkan dengan membenkan deskrpsi

iR ]




mengenal profil orgamsasl. Diseminast informast dilakuloan dengan memperhatkan kebutahan dan minat pualik
mengenat informasi orgunisasi. Sedangkan interaktivitas dan keteelibatan menvangkut bagaimana publik dapar
mudab bermeerakst secara online dan terlibar dalam mengomentari sebuah isu dan berdialog melalul media Fara

dengan nrganisast

Peran Public Relations dalam Kehumasan Online

Iehumasan online merupakan hal baru dalam public relations. Peran humas dalam kehumasan oaline memilil
kompleksitas haru dibanding dengan sebelurnmya. Sha dan Dozier pada tahun 20112 (Lee, 2013 mengadakan penclitian
mengenal penggunaan media sosial yang dikatkan dengan peran praktisi pubilic relations dengan instrumen peran
puhlic relations versi Broom, Mendasarkan pada peran public relations verst Beoom, Sha dan Dosier menghaitkan
peaggunaan media baru untuk seanming lingkungan pada responden manajer. Unruk prakesi, diteliti penggunaan
media sostal untuk penyebaran pesan. Hasil dari penelitian tersebut menunjulkkan babwa item-item dalam sosial nuedia
disebubkan faktor ketiga diluar ukuran ukuran peran manajer dun teknist, Sha dan Dozier (Tee, 201 3) menvimpulkan
bubwa peran publie relations dalam menggunakan media sosial meaurur Dosier tidak daprat dipandang sebagai rod

enactmens, tetapd merupakan konsekoenst dan rod cnactaint,

Dalam konteks ini penggunaan media tidak terkait langsung denpan peran yang melekar pada smtus prakiisi,
tetapi lebih pada konsekuensi dart peran tersebut. Konsekuensi fidak bisa dikaakan mutlak, karena Lergantung dar
implementasi dan sesuai konteksnva. Para manajer memiliki peluang menggunakan konsckuensi perannva maupun
tickek. Demikian pula para seaf dapat menggunakan kosckuensinya atau tidak, tergantung pada situasi dan kondisi

YANE sesua p;ad.q masing - masing OrEanisasi.

Lee (2013 dalam penelitiannya, mencoba mengpunakan 4 tipolog peran prakisi dalam media sosal, Meaoruor
Lee (211 3) terdapar 4 kategorl peran dalam media sosial vaitu yuitw social media for onc-vay messape ditsensination, sogial

miedis for won-~1ligaed Purposes, dialpe soctal medsa, dan stilization socfal media for arganizational clenge,

Peran social meedia for one-way mesvage dissemination memiliki makna vatitu praktisi vang berperan menvebarkan pesan
secara searah. Peran ind meskipun dalam konteks media baru masih memiliki relevansi dengan madel searah {one way)
Lrrunig vaitu fress quensry atau model publisitas. Perun kedua yaitu sesaf medtes for nom1igeed Prrpores. Peran dalam hal
it memiliki makna yairu kerika prakok media sosial dan tojuan ddak rerhubung maka organisasi akan hadic dalam
media sosial, Peran ketiga vaitu divdic socal media yaira pengeunaan medin sostal unrok memtasilivas percakapan
vang terbuka antara organisasi dan publik sebaganmana ancar publik. Peran keempar yairu peran praktisi media
susial untuk perubahan organisasi (afiligation sal media for srganigational change) dalam upava unruk mengintormasikan

pembuatan kepurusan vang sirtejik.

Terdapat dua model vang dapat digunakan untuk menjelaskan praktik kehumasan online {peblc redations snline)

dalam organisasi;

Modecl searah (one-way)

Konsep komunikasi searah (sne may commmunication) ini pertama kali thperkenalkan oleh Gronie dan Hune [1984)
melalwi model publisicas atau presr agenery. Dalam model publisitas atau press agentry, skurasi dat belum mendaparkan

perhatian. Hal ini menyebabkan adanva masalah pada kredibilitas pesan/data dalam publisitas,

Varasi berikutnya dalam maodel searah vaira model pablic fnfermations, Berbeda dengan moudel publisitas, model
pedsiic dnformations welah memperhatikan aspek akurast dan kemanfaatan, Model pueirlic inforsarions memudahkan
arganisast untuk menggunakan server komputer untuk menyediakan informasi dengan biaya rendah unrul proses

produls dan distribusinva. Namun penggunaan model pubfic fafermaiarr menimbulkan persoalan pada pengguna,

Ay




ity memerlukian kemampuan yang memadal vk memperhatikan kredibilitas sumber dan memerlukan strarepi

pencatig,

Model searab dalam akiivitas gl reletosns onfine dalam prakiik juga dapat dijelaskan dalam beberapa tipologi
praktist, Menurut Betteke Van Ruler (Relleher, 2007) terdapar 4 jenis prakisi dalam model searah, vamu: the feaw
arder; the steward, the traffic seanager, dan e conductor, e fonw crier adalah prakos vanp bertugas membuat pengumuman
mengenai kebijakan organisasi kepada orang-orang terbatas, Melalu bst dalam kemputer, the wwn crer dapa
menjangkau individu atu kelompok vang menjuds tanrer. The separd bertugas memben penpertian bahwa prakrisi
memberikan respon vang menvenangkan pihak lan. Dalam konieks ini, prakisi berusaha membenkan respon
vang memperlihatkan organisasi scperi membuka dint rerhadap pihak lain dengan bersosialisasi dalam permaukan

lingkunpan.

rafficd swanaper mecupakan prakeis public relations yang memiliki tugas untuk mendiseribusikan informast dengan
arget dan wakio yang ditentekan, Akuvitas fnagfied manager bersifat searah dengan memfokuskan pada penempatan

informasi. Penempatan informasi dilabubin dengan mempertimbangkan pesan, wakiu, dan audience vang sesuai.

Prakust s comelacior toemiliki tugas umuk meonpharmonisasikan kinerja organisasi. Tugas the conductor adalab memandu

informast vang divnggab di media online konsisten dengan mated informast yvang disampaikan melal saluran lain,

Menurur Lordan (Relleher, 2007) terdapar 3 jenis akdvitas public relations vang terkt dengan maodel searaly
fomeway), yaitu suformation pathering, information packazing, dan information dissemsination. Meskipun akovitas pengumpulan
informasi (ofermations gathermg) terkait dengan pola komunikasi dua arah pada level teknis misalnva penyusunan
daty Base, namun pemanfaannya senngkali digunakan kepentingan komunikasi searah. Misalnya penyampaian
pesan dengan target publik tertentu. Aktivitas pengemasan informasi (anfarmation packagmg) menjadi lebib bervariasi.
Infurmasi dapat dikemas dalam benrak reks, gambar, audio, dan audio visual. Pengermasan informasi memiliki manfaat
pada aspek kredibilicas pesan dimana konten pesan memiliki akurasi dan berrmakna, Aktivits diseminiasi informasi
dalam media online dapar dilakukan melalui beberapa cara yait online news refiase, penyebaran s-se dan newsletter

yang merupakan vers: elekeronik dar mapalah dan newslerer, Puddic sereice anstosncement. dan streaming audo dan viden,
¥y | 1

Model dua arah (free-neay)

Model public relations dua arah fwe-mey) memiliki dua dimenst vaite simerns dan asimetris (Crrunig dan Hunt,
(9840 Model dua arah simerrs e syampedrical peeldie relations) memilikn fokus terhadap kepenungan publik dan
berusaha menjapa keseimbangan kepentingan organisasi dan publik. Sedangkan model dug arab asimetris memiliki
efek vang tidak seimbang dimana organisasi berusaha melakukan persuasi agar terjudi perubahan prada publik sesuai

vang, dill'.lru[ﬂ-c an 4_;1’5:1r155>{:—:i.

Strategt sumetris dikembanglan oleh Hon dan Grunig (1999 yam pengembangan hubungan ormanisasi dan publik.
Straregt pengembangan hubungan wersehur terdin dan unsur access, postity gpemners, sharing fasks, sodal wemorks, dan

PR T

Akses merupakan strategi dimana organisast dan publik dapar mengekspresikan pendapat satu sama lain, Dalam
konicks ini organisasi menyediakan saluran kamunikasi yang dapat dijangkau oleh publik Masing-masing pihak
memiliki kemavan bak dalam mengatasi komplain dan pertanyaan. Anggota dari publik atae komunitas acan
pemimpin akivis menvediakan akses kepada public relanons, Public relations menyediakan akses kepada publik
dalam proses pembuatan keputusan organisasi. Dalam sudur pandang onganisass, Menurur Ki dan Hon (20097 akses
adalah derajar usaha dimana organisast meletakan dan menyediakan saluran komunikasi atau rempar medin vang

mermbantu ]'H.IEJL[J-'. steatcjik dalam mendapatkannya.

Posinvity adalab usaha vnruk menciprakan interaksi vang membahagtakan dan menvenangkan pihak pihak vane

terlibar. Derclomre or apenners memilids pengertian mengkondisikan organisast dan publik untuk terbuka dan jujur

Aiph




dalam pemikiran vang berhubungan dengan masalah seperti soal kepuasan dan kendalepuasan, Dalam sudu pandang
crrpanisast, ka dan Hon (2004 mendefinisikan Chemnes sebagat usaha tndakan organisast menvediskan informasi

kepada publik tentang apa yang sedang dikerjakan yang memiliki dampak kepada publik strargik,

Sharmy of facks adalah strategl untuk mempertemukan onzanisasi dan pubilik dalam pemecahan masalaly, Dalam
sudut pandang organisasi Ki dan Hon (2009) mendefinisikan Sharing of tusks sebapai usaha oreanisasi dalam berbag

pekerjaan atau provek atau mengenai pemecahan masalah bersama antara organisasi dan publik stratepkny.

Dalam konteks Neworking, organisast membangun network atau koalis: dengan kelompok vang sama
sehagaimana yang dilakukan publik. Dalam sudut pandang organisasi nerworking adalah derajar usaha organisasi
untuk membangun jaringan atu koalisi dengan kelompok vang sama sehagaimana vang dilakukan publik seracejik
Dalam konreks Assuranices, serategi ini mencoba menempatkan rmasing-masing pihal untuk menjamin sane sama lain

dan perhatian tersebur adalah memiliki legitimasi,

Stratemn pengembangan hubungan vang bersifar asimerds dikemukakan Plowman (Hung, 2007 dalam
penelitiannya yvang menemukan 4 straregi asimerris, vaito feenatig, wroiding, arcowdaiing, daw compromisng, € andending
memiliki art oreanisast mencoba untuk mempengaruhi dan meyakinkan publik untulk mendapatkan posisinya.
AAreiding memiliki artl organisasi meninggralkan atau mengahaikan konflik secara fisik maupun psikis, Aeasmsdeting
memilikn arn organisasi menurunkan posisinya sehagian dan mengurangi aspirasi. Comprossing memiliki art orgamisasi

mengambil posisi sehagaian yang disukai tetapi tidak semua pihak puas dengan hasil vang dirails,

Dralam model dua arah, Vaa Ruler (Kelleher, 2007) memberkan tipeldopi bagi praktisi public relations vaitu e
creator dan the fasilitator. The creator adalah prakeisi pablic refations vang membuat kesepakatan anrara otganisasi dan
konstituennva, The ereaior memiliki fokus kegiaran membangun hubungan kerjasama vang saling menguntungkan,
Sedanghkan dhe faliator merupakan prakdsi public relarions vang memandu dialog. Dialog disini memiliki makna vang
luas dimana tenadi pertukaran makna. Tidak semua komunikasi dua arah dapat dikatakan scbuah dialog. Dialog

terkuit dengan proses dimana ndak selalu berakhir kesepakaran dan bersifar subveknf,

POTENSI PENGEMBANGAN KEHUMASAN ONLINE DI LEMBAGA PERGURUAN TINGGI
Pengembangan Kehumasan Online dengan Model Searah

Terdapar 2 variasi model kehumasan model searah vairu publisitas dan informasi publik (pabde infarmation). Model
i secara urnom lebilh mudah dijumpat pada website website organisasi baik swasta maonpun pemerintah, b
secara umum menjadi media publisitas bagi organisasi organisasi. Media webnre metrupakan media publisitas yang
berbiaya murah dan konrennya dapat diperbaharui setiap saul. Perguruan lingei secara umom memanfaatkan website
untuk mempuoblikasikan kegiatan amu agenda kegiatan vang akan dilaksanakan, Publisitas dalam website merupakin
alrernatit vang lebih efisien, hal ini mengingar sedap publisitas dalam media massa konvensional memilik hiaya yang

tidak sedikir.

Penyebaran pesan dalam media sosial memungkankan pengidim dan penerima saling herinteraksi. Namun media
sosial dengan akun organisasi, interaktivitas organisasi dan publik menjadi fidak mudab. [{al ini mengingat sctiap
aktiviras orgamsasi harus dijalankan dengan hat has. Pengelola media sosial dengan akun arganisasi ddak memiliki
kebebasan sebagai mana pengguna akun individu, Pengelola harus mematuhi rambu-cambg orgranisasi. Media sosial
sering hanya digunakan untuk penyebaran pesan saja karena terikar araran organisasi. Pengpunaan media sosial uniuk

penvebaran pesan dapar dipandang masih sejalan dengan model publisicas,

Fehumasan audine dapat menggunakan model searab berkutnea vait informasi publik. Lembag perpuruan Lty
secara umum lebih mudah menerapakan model informast publik. Hal ini sepert memindah [rapan pengumuinin ke
dalam media website aran media sosial. Hal vang dipentinekan dalam model informasi publik yaitu pesan-pesan dapat

disampaikan dengan mudah dan dapar diakses secara lebih mudah. Perpuruan tings lebih muodah menvampaikan




informasi menygenai jadwal perkuliaban, jadwal ujian, atau pengurusan hal-hal pelavanan akademik dengan medis
online. Pengguna informasi yaity mahasiswa,  dosen, dun tenaga kependidikan memperoleh kemuodahan untulk
menyrakses informast. Penggruna cukup memantan melalul media website perguruan tinggi  untuk mendaparkan
informasi. Hal ini tentu memudabkan pengguna karena fidak harus mebhat pengumuman informas: di papan

intormasi sehagaimana era schelumnya,

Hal yang dibutuhkan untuk peningkatan kualitas kehumasan online dengan model searali vaitu pembaharuan
mformasi. Pembabaruan intormasi dapar dilakukan sedap saat, Media online memiliki kelebihan yaitu pembaharuan
mformasi dapar dilakukan lebib prakis dan mudah. Media ndak perlu mencetak sepertt media cerak, dan tidak periu
menggunakan tm vang banyak seperd media relevisi. Oleh karena itw, media online dapar diperbaharui konrennya
dengan lehih cepat. Hal vang harus disiapkan yait sumber daya manusia yang dapar menyesuaikan ntme kerja dengan
media online. Pembaharuan informasi sangat tergantung oleh kinerja lembaga. Kinerju lembaga vang cepat dan
opumal dapat menyesuaikan karakier media online sepertl website dan media sosial. Namun jika kinerja orEanisisi

lambrat, maka keberadaan media online ndak akan memberi konmibast yange simifikan

Pengembangan Kehumasan Online dengan Model Dua Arah

Terdapat dua vasian dalim model kelwmasan dua arah vaioe dua arah simeeris dan asimerrs, Media welsite Ji
beberapa perguruan tinggi besar terutama PTN dan PTS besar telah digunakan menjadi media administrasi bagi
mihasiswa, dosen, dan renaga kependidikan. Mabasiswa dapat melakukan kegiatan admnisirasinya secura online
mizalnya unruk registrasi dapsemester, input kartu rencana studi, mencetak kartu hasil stodi, dan mengunduh materd
kuliah dan kegiatan yang berkait dengan akrivitas akademik. Dosen dan tenaga kependidikan juga memiliki kcpentingan
mengeunakan media onlineg, misalnya untuk penyerahan nilai, menyampaikan materi kuliah, dan mempuhlikasikan
karva ilmiah. Tenaga kependidikan juga menggunakan media website untuk memberikan pelayanan administrasi
akademik kepada mahasiswa. Melibarkan pihak-pihak internal dalam perguruan tinggi dalam media online merupakan

salah satw indikator bahwa media onbne dapar mendirong komunikasi dua arah.

Penpounaan media online seperti website dan media sosial dapar mempertemukan kepentingan dua pihak
yaitu organisasi dan publik. Publik disine dapar mencakup pihak internal dan cksternal, Kehumasan online dapuat
dikembanghkan baik secara asimetris maupun simetris. Dalam model asimetris, kehumasan online masih memberikan
porsi kepentingan organisasi lchih dominan daripada kepentingan publik. Misalnya pengrunaan media website untulk

kepentingan publik internal, misalnya uniuk pelayanan dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan.

Dalam moedel simerris kepentingan organisasi dan kepentingan publik akan dipertemukan. Dalam konteks
lembaga perguruan tinggm, kegiatan bidang penelitian dan publikasi karya ilmiah dan pengabdian masvarakar
memerlukan dukungan ketika bersinggungan dengan kepentingan publik. Kehumusan online dapar memberikan
dukunpan untuk memudahkan bertemunya kepentingan perguroan ringgi dan publik, Bentuk dukungan yane dapar
dilakukan vasru memberikan akses kepada publik untuk terdibat dalam kegiatan penelidian dan pengabdian masvarakar,
Penelidan yang melibatkan masyarakat dan memberi nilai manfiat kepada masyarakar dapar memberikan kontribusi
posiaf bagi perkembangan ilmu pengetahuan di perguruan tnggi. Program pengabdian masvarakar disamping dapat
memberikan dorongan bagt pemberdayaan masvarakat, juga dapat memberikan penguatan kedudukan perELrLELn

nngei dalam masyarakar.

Kontribusi Kehumasan Online Bagi Efcktifitas Organisasi
Cfeknfitas organisasi menurut Grunig (2006:32) dapat dipandang dard 4 perspekl vty goad atfafumend, systeo,
strategic constetneneres, dan compeimg radee, Dalam perspeltit goal attaimment, organizasi dapar disebut etekaf jika iy

mempertemukan fupuanng, Dalam konteks ing, tidak semua tujuan organisast dapat sesuai dengan pihak lain.

207




Konstituen adalah pihak vang sesual dengan mjuan orgamsasi. Dalam hal 01, organisast perlo membatasi konsdiuen

T YR Sesaal :1{'r'|3_;:'|1'| Tujuan arganisas,

Dalam perspektif sistem, organisasi dan linghungan beradadalam posssiineerdependen atau saling ketergantungan.
Oleh karena ion hubungan yang saling mengumungkan menjadi hal vang pening, Lembaga perguraan tinge adalah
pihak vang membutubban hngkungan serutama untok penyedinan wenagea ke, bahan bahan mentah, klien, dan
pelanggan. Lingkungan dalam hal int masvarakar juga membutubkan layanan perguroan dnggd misalonva unmuk jasa
[JEllL[jLEkE'I.ﬂ, penelitmn, dan [‘.l-c‘ﬂgﬂhl.[j:\ﬂ masvarilat, Kehumasan di petguriuan tngged l’.]:ll.‘.l'.ll membantu memiasiligs
bertemunya kepentingan  organisasi Jdan masyarakat. Melalul media online prakis humas dapar melakukan
menggunakan epferdnideing Rormnegay dan Grunig, 1998} uniuk melakukan scanning lingkungan. Hasil dari seanning
terschut dapat menjadi rekomendasi untuk mempertemukan kepentingan masyarakat dan organisasi. Organisas juga
harus dapat mengidentifikasi  sfratle somiédtereier vaitu pihak vang mendukung aru menentang tujuan organisasi.
Crrganisasi dalam konreks oomgpeding nafee harus dapat menjembarani konsttuen strargjik dan tujuan - tupuan organisasi

dengan cara meraih rojuan rersebut meladui nilai- nilai vang digunakan konstiruen strarejik,

Lembaga perguruan dnggt perfu menghkombinasi model kehumasan online searab maupun dua arh. Dalam
model scarah, kehumasan online dapat membenkan pelayanan informasi secara lebih optmal dengan cara
pembaharuan (wpadateg) informasi secara terjadwal, Dalam model dua arah, kehumasan online memilik kontribus
secara optimal jika mampu mempertemukan kepentingan dan tujuan antara organisasi dan publik.  Kehwmasan
online juga dipandang memiliki konibusi sepanjane mampue mendorong pengembangan kualivas hubungan janghka

panjang dengan konstiruen stramejik.

REESIMPULAN

Kegiatan kehumasan onling secara umum telah dilakukan oleh praktsi-prakusi public relatons O l:_'mbaga
perguruan nggl. Setiap perguruan tingg emumnya mermniliki website organisasi sebagai media bam kehumasan
onbine. Hal vang masih perla dicelin dan dikaji lebib dalam adalah sejauhmana konilbuosi kelumasan online bayi
efeknfitas organisasi, Unruk dapar mengukur kontribusi kehumasan online dalam organisasi diperlukan surved

terhadap pelaksanaan kehumasan omline vang pernah dijalankan,

kehumasan online dengan model searah memiliki manfaat terutama untuk pelayanan informasi dan publisitas,
Sedangkan model dua arah memiliki potensi untuk mempertemukan kepenangan orpanisasi dan publik, Hal yang
masih harus n]iLL"mh.‘!ngk:m LLZ[I".Z]THE\ _'.'-.Litu i:;t:t_:ﬂirl‘l:um kehumasan online dn]};u meningkatkan kjn._—.r_m Orranisas,
Lembaga perguroan tinggt memburehkan prakisi-prakiis kehumasan vang dapat mengembanghan organisasi baik

dengan mnodel searah maupun dua arah.
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